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Bullying merupakan perilaku yang menyebabkan hati menjadi sakit, jadi
hindarilah perilaku bullying. (Penulis)
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Dampak psikis dari korban bullying verbal ini yaitu depresi, kecemasan dan
kesepian. Depresi yang terjadi akibat bullying verbal yaitu marah yang tidak bisa
dikontrol, gugup, rasa bersalah, serta ketakutan yang berlebihan. karena alasan ini
peneliti, ingin lebih mengetahui dampak psikis dari korban yang pernah
mengelami bullying verbal.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui jenis perilaku bullying verbal,
penyebab perilaku permasalahan bullying verbal, pengaruh permasalahan bullying
verbal terhadap psikologi korban, cara mensikapi perilaku bullying verbal, cara
bersosialisasi mantan korban dalam lingkungan sekolah di SMA Negeri 5 Tegal.
Dalam penelitian ini metode yang digunakan menggunakan metode studi kasus.
Teknik pengumpulan data  yang dilakukan peneliti yaitu observasi, wawancara
dan dokumentasi. Serta mengambil 3 responden sebagai informan, 2 responden
sebagai subyek dan 1 responden sebagai pendukung. Teknik analisis data Miles
and Hubberman dengan langkah-langkah koleksi data, reduksi data, penyajian
data, dan kesimpulan.
Dari hasil penelitian ini, jenis bullying verbal yang terjadi pada dua subyek
tersebut adalah cemoohan yang kasar dan body shamming (mencemooh yang
berhubungan fisik). Penyebab pelaku melakukan perilaku bullying verbal
dipengaruhi oleh rasa iri terhadap korban yang memiliki banyak teman, serta
perasaan ingin menindas korban yang terlihat lemah.Akibat dari perilaku bullying
verbal ini yaitu subyek rendah diri atau kurang percaya diri dan berkepribadian
tertutup. Cara mensikapi perilaku bullying verbal adalah korban lebih mandiri
dalam menyelesaikan masalah bullying verbal. Korban bullying verbal berusaha
berinteraksi dengan banyak orang supaya meningkatkan rasa kepercayaan dirinya.
Diharapkan peserta didik mengurangi berbagai jenis perilaku bullying verbal dan
sebaiknya antar teman menghargai kekurangan-kekurangan yang dimiliki teman
lainnya.Setiap peserta didik diharapkan dapat berteman dengan semua teman,
tanpa membeda-bedakan serta mensikapi perilaku bullying verbal ini dengan




Nurlela Ika Pratiwi. 2019. "The Impact of Verbal Bullying Victim Psychology
Between Peers in SMA Negeri 5 Tegal Academic Year 2018/2019" Thesis.
Guidance and counseling. Faculty of Teacher Training and Education. Tegal
Pancasakti University. Supervisor I: Drs. Sukoco KW, M.Pd Supervisor II: Dr.
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Keywords: Verbal Bullying
Psychological impact of this verbal bullying victims: depression, anxiety and
loneliness. Depression that occurs as a result of verbal bullying: anger that can not
be controlled, nervousness, guilt, and fear is excessive. for this reason the
researchers wanted to know more psychological impact on the victim ever
mengelami verbal bullying.
The purpose of this study is to determine the type of verbal bullying behavior,
cause behavioral problems, the effect of these issues on the psychology of the
victim, how mensikapi verbal bullying, how to socialize former victims in the
school environment in SMA Negeri 5 Tegal.
In this study, the method used to use the case study method. Data collection
techniques by researchers, observation, interviews and documentation. As well as
taking three respondents as informants, 2 respondents as subject and one
respondent as a supporter. Miles and data analysis techniques Hubberman steps of
data collection, data reduction, data presentation, and conclusion.
From these results, the type of verbal bullying that occurs in these two subjects is
a rough derision and shamming body (physical-related booing). The cause of the
actors do a verbal bullying behavior is influenced by envy against victims who
have a lot of friends, as well as the feeling of wanting to suppress the victim who
looks weak. As a result of this verbal bullying behavior that is the subject of low
self-esteem or lack of confidence and a closed personality. How mensikapi verbal
bullying was the victim more independent in solving the problem of verbal
bullying. Verbal bullying victims tried to interact with lots of people in order to
increase a sense of confidence.
It is expected that learners reducing various types of verbal bullying behavior and
should be between friends appreciate the shortcomings owned other friends. Each
learner is expected to be friends with all friends, without distinction as well as
verbal bullying behavior mensikapi this wisely. BK teachers are expected to work
together with schools to pay more attention to learners.
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Pendidikan merupakan proses yang dilakukan manusia untuk
mengembangkan dirinya sendiri secara mandiri. Pendidikan dibagi menjadi
tiga, yaitu pendidikan formal, pendidikan non formal dan pendidikan informal.
Pendidikan formal merupakan pendidikan yang biasanya hanya didapatkan
dari lingkungan sekolah, sedangkan pendidikan non formal di dapat dari
berbagai macam misalnya, lingkungan keluarga, lingkungan sekitar tempat
tinggal atau pun lingkungan yang lain tempat anak tersebut berada.
Pendidikan formal di Indonesia yang sesuai dengan Undang-undang
adalah pendidikan wajib belajar 9 tahun, namun di beberapa kota digalakan
wajib belajar 12 tahun. Dimulai dari bangku Sekolah Dasar, bangku Sekolah
Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas. Dalam kurun waktu
pendidikan tersebut, tidak lepas dari permasalahan yang terjadi di dalamnya.
Berbagai macam permasalahan dan penyelesaian setiap tahun ajaran baru.
Permasalahan tersebut mengakibatkan banyaknya kasus yang terjadi dalam
dunia pendidikan. Salah satu kasus yang sering muncul setiap tahun ajaran
baru, yaitu kasus bullying atau perudungan. Berbagai macam kasus yang
menyangkut permasalahan ini terungkap di media elektronik maupun cetak,
yang menelan korban. Kasus bullying, erat kaitannya dengan psikis korban
maupun pelaku. Oleh sebab itu, peneliti akan lebih menekankan pada dampak
psikis korban dalam penelitian ini.
2Novan Ardi Wiyani (2014:13) menyatakan “perilaku bullying
merupakan learned behavior karena manusia tidak terlahir sebagai penggertak
dan pengganggu yang lemah. Bullying merupakan perilaku tidak normal, tidak
sehat, dan secara sosial tidak diterima”. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada
dasarnya perilaku ini merupakan perilaku negatif yang dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang yang dapat merugikan orang lain.
Perilaku bullying adalah sebuah perilaku yang bersifat merugikan
seseorang. Perilaku ini dibagi menjadi dua, yaitu perilaku bullying langsung
dan perilaku bullying tak langsung. Perilaku bullying langsung (nonverbal)
biasanya bersifat kekerasan fisik, seperti memukul, mengancam, menindas,
dan memalak. Perilaku bullying tak langsung (verbal) bersifat kekerasan non
fisik perasaan seperti mengejek, menyebarkan rumor, menghasut, dan
mengucilkan. Dari dua jenis perilaku yang telah dipaparkan, di era millenial
ini perudungan yang sering dijumpai peneliti yaitu perilaku perudungan
verbal. Bahkan ada pula Cyberbullying, adalah jenis bullying tak langsung
yang bersifat menyakiti perasaan seseorang lewat media sosial.
Karena masalah ini sering terjadi, mungkin penelitian ini bukan
penelitian yang baru. Tetapi dalam penelitian kali ini, peneliti hanya lebih
memusatkan pada psikis peserta didik yang menjadi korban perudungan
bersifat kata-kata. Selain itu, perbedaan yang lainnya yaitu dari segi subyek.
Subyek kali ini merupakan peserta didik era millenial yang telah mengenal
berbagai macam teknologi.
3Setelah melakukan wawancara dari beberapa siswa, dapat
disimpulkan bahwa psikis korban perilaku perudungan verbal sangat terlihat
jelas, yaitu korban bullying berperilaku cenderung lebih menutup diri dan
sedikit lebih berperilaku egois.
B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah merupakan masalah-masalah yang menjadi latar
belakang dibuatnya penelitian ini. Dalam penelitian ini, identifikasi masalah
antara lain:
1. Korban  merasa rendah diri dan kurang Percaya Diri di kelasnya
2. Korban perudungan cenderung akan bersikap egois di kelasnya
3. Korban menganggap perilaku bullying verbal sebagai bahan candaan
di lingkungan sekolah
4. Korban sulit untuk beradaptasi dengan lingkungan di sekitarnya,
kususnya lingkungan sekolah
5. Korban terlalu takut menyakiti si pelaku yang merupakan teman di
kelasnya
C. Pembatasan Masalah
Sesuai dengan penelitian ini yang mengangkat perilaku bullying
verbal, maka perlu adanya pembatasan masalah. Pembatasan masalah
digunakan supaya penelitian hanya terfokus pada hal tertentu, tanpa melebar
kemana-mana. Penelitian ini akan dibatasi dalam ruang lingkup penelitian
yaitu sebagai berikut :
41. Dampak negatif berupa perilaku kurang percaya diri dalam
bersosialisasi dengan teman sekelasnya yang akan muncul akibat
perilaku bullying verbal yang terjadi di kalangan teman sebaya.
Khususnya bagi  korban.
2. Masalah bullying verbal yaitu perilaku negatif yang dilakukan antar
teman sebaya. Ditandai dengan perkataan yang menyakiti hati, dan
menimbulkan permasalahan. Perkataan dapat berupa ejekan atau
cemoohan yang tidak sesuai dengan faktanya.
3. Teman sebaya merupakan teman sepermainan yang memiliki usia
sama. Teman sebaya juga menjadi sumber terjadinya banyak masalah
yang dirasakan peserta didik, dan tempat menyelesaikannya.
Khususnya bagi dua peserta didik kelas X jurusan IPA di SMA Negeri
5 Kota Tegal.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan sebuah masalah yang
melatarbelakangi pembuatan penelitian ini. Rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu, “masih banyaknya kasus perudungan yang dilakukan
peserta didik, khususnya bullying verbal. Yang mengakibatkan
ketidaknyamanan peserta didik lain.” Pertanyaan penelitian terkait dengan
rumusan masalah ini, yaitu:
1. Perudungan verbal seperti apa yang dilakukan teman sekelasnya di
kelas ?
52. Apa penyebab perilaku bullying verbal dalam dunia sekolah, kususnya
di Sekolah Menengah Atas ?
3. Bagaimana pengaruh peudungan verbal terhadap kejiwaan korban di
lingkungan sekolah ?
4. Bagaimana cara korban mensikapi perilaku bullying verbal di kelas ?
5. Bagaimana cara bersosialisasi mantan korban di lingkungan sekolah ?
E. Tujuan Penelitian
Dalam pembuatan sebuah penelitian perlu adanya arah, supaya teratur
dan mempemudah pembaca untuk membaca hasil penelitian kita. Arah
tersebut diwujudkan dengan tujuan penelitian antara lain:
1. Mengetahui bullying verbal seperti apa yang dilakukan antar teman
sebaya
2. Mengetahui penyebab perilaku permasalahan ini dalam dunia sekolah
3. Mengetahui pengaruh permasalahan ini terhadap psikologi korban
4. Mengetahui cara mensikapi perilaku bullying verbal
5. Mengetahui cara bersosialisasi mantan korban dalam lingkungan
sekolah di SMA Negeri 5 Tegal
F. Manfaat Penelitian
Selain tujuan dan rumusan masalah dalam sebuah penelitian juga
terdapat manfaat penelitian yang harus dipaparkan peneliti dan digunakan
sebagai kegunaan/manfaat dari sebuah penelitian. Manfaat penelitian ini
yaitu:
61. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu menambah wawasan
mengenai bullying verbal dan mengetahui perilaku ini secara
mendetail.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu mengurangi perilaku bullying




Setiap hal yang kita lakukan tak lepas dari perilaku kita yang baik
maupun perilaku yang buruk. Menurut Surahman (1977: 755) Perilaku
didefinisikan sebagai,”Tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan
atau lingkungan”. Sementara Nana Syaodih Sukmadinata (2007: 41)
menyatakan “bahwa perilaku atau kegiatan individu menyangkut hal-hal yang
dia sadari dan juga yang dia tidak sadari.” Jadi perilaku merupakan reaksi
individu terhadap sesuatu, baik bersifat sadar maupun tidak disadari.
Perilaku tersebut dapat bersifat positif maupun negatif, yang bersifat
negatif dapat menimbulkan permasalahan, baik kecil maupun besar. Setiap
permasalahan ada yang baru maupun lama, salah satu permasalahan yang lama
yaitu masalah bullying/perudungan. Perudungan merupakan permasalahan
yang terjadi di kalangan peserta didik sejak lama, dan selalu terjadi sampai
sekarang. Bullying dibagi menjadi dua, yaitu bullying langsung dan tidak
langsung. Perilaku ini, sangat berbeda dari perilaku terdahulu.Perudungan
yang terjadi dahulu lebih cenderung ke bullying langsung misalnya
menggunakan kekerasan fisik (memukul, mendorong, dll ). Sedangkan
perudungan yang terjadi sekarang lebih cenderung ke bullying tak langsung
(menyakiti perasaan) misalnya mengolok, mengucilkan, menjudge, dll.
81. Pengertian Bullying
Sebelum kita membahas hal lain, terlebih dahulu kita memahami
arti dari perudungan. Untuk lebih jelasnya kita ikuti, para ahli berpendapat
yaitu,
“Dalam bahasa Indonesia, secara etimologi kata bully berarti
penggertak, orang yang mengganggu orang lemah. Sedangkan
secara terminologi menurut Tattum bullying adalah “...the willful,
conscious desire to hurt another and put him/her under stress” dan
Olweus juga mengatakan hal yang serupa bahwa bullying adalah
perilaku negatif yang mengakibatkan seseorang dalam kedaan tidak
nyaman/terluka dan biasanya terulang-ulang, repeated during
successiveencounter.”(Novan Ardi (2014:12)
Dalam buku Myers yang diterjemahkan Aliya Tusyani,dkk
(2012:69) menyatakan, “perilaku agresi sebagai perilaku fisik atau
verbal yang dimaksudkan untuk menyebabkan kerusakan.Perilaku
agresif merupakan sesuatu yang dipelajari dan bukannya perilaku
yang dibawa individu sejak lahir perilaku agresif ini dipelajari dari
lingkungan sosial seperti interaksi dengan keluarga, interaksi,
dengan rekan sebaya dan media massa melalui modelling.”
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa perilaku bullying
merupakan perilaku agresi yang dilakukan suatu kelompok atau individu,
yang bertujuan untuk menyakiti seseorang yang lebih lemah. Perilaku
bullying termasuk ke dalam perilaku agresi karena bertujuan untuk
menyakiti seseorang.
Dalam buku Novan Ardi Wiyana (2014:18), “Penelitian telah
dilakukan oleh Yayasan Semai Jiwa Amini pada tahun 2008
tentang kekerasan bullying di tiga kota besar di Indonesia, yaitu
Yogyakarta, Surabaya dan Jakarta mencatat terjadinya tingkat
kekerasan sebesar 67,9% di tingkat SMA dan 66,1% di tingkat
SMP. Kekerasan yang dilakukan sesama siswa tercatat sebesar
41,2% untuk tingkat SMP dan 43,7% untuk tingkat SMA dengan
kategori tertinggi kekerasan psikologi berupa pengucilan. Peringkat
kedua ditempati kekerasan verbal (mengejek) dan terakhir
kekerasan fisik (memukul).”
Berdasarkan gambaran yang telah dijelaskan, perudungan seolah-
olah menjadi hal yang sudah biasa atau sulit untuk dipisahkan dari dunia
9pendidikan. Padahal dari perilaku bullying ini banyak dampak negatif yang
akan dirasakan anak.
Dalam jurnal, Yuli dan Welhendri (2017:333)
“Menurut Bandura dalam teori belajar sosialnya, perilaku bullying
dapat terjadi karena dua metode yaitu pembelajaran instrumental
yaitu terjadi jika sesuatu perilaku diberi penguat atau diberi reward
(hadiah), maka perilaku tersebut cenderung akan diulang pada
waktu yang lain. Dan pembelajaran observasional yaitu terjadi jika
seseorang belajar perilaku yang baru melalui observasi atau
pengamatan kepada orang lain yang disebut model.”
Menurut Dan Olwes (1993) dalam Novan Ardy Wiyana (2014:13)
mendefinisikan bullying yang mengandung tiga unsur mendasar
dari perilaku bullying sebagai berikut:
1. Bersifat menyerang
2. Dilakukan secara berulang kali
3. Adanya ketidakseimbangan kekuatan antara pihak yang
terlibat”
Perilaku perudungan dibagi menjadi dua, yaitu :
a. Perilaku bullying langsung (Direct bullying)
Perudungan langsung merupakan perilaku menyakiti seseorang
secara langsung atau berhubungan dengan fisik, dan biasanya terjadi antar
laki-laki. Perilaku bullying langsung ini misalnya, memalak, memukul,
mendorong korban.
b. Perilaku bullying tidak langsung (Indirect bullying)
Perudungan tidak langsung merupakan perilaku menyakiti
seseorang secara tidak langsung atau berhubungan dengan perasaan.
Perilaku bullying tidak langsung ini meliputi mencemooh, mencela,
menyebarkan gosip, bahkan body shamming sudah termasuk perudungan.
Menurut Novan Ardi (2014:13) :”Pelaku bullying tidak langsung ini
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melakukan bullying di belakang korban, serta pelaku dan korban biasanya
berjenis kelamin perempuan.”
Bullying tidak langsung merupakan bentuk agresivitas antarsiswa
yang memiliki dampak paling negatif bagi korbannya. Hal ini disebabkan
adanya ketidakseimbangan kekuasaan pelaku yang berasal dari kalangan
siswa/siswi yang merasa lebih senior melakukan tindakan tertentu kepada
korban, yaitu siswa/siswi yang lebih junior dan mereka merasa tidak
berdaya, sehingga tidak dapat melakukan perlawanan.
Dalam jurnal Internasional Junia Maria Serra Negra, dkk (2014: 133)
School bullying manifests itself through demeaning behaviors
[13–15]. Therefore, the use of nicknames that degrade the image
of the adolescent, verbal provocation, and sexual harassment
characterize episodes of school bullying, possibly leading to
stress and affecting the physical and emotional health of the
individual [2]. Victims of verbal school bullying may suffer from
depression, anxiety, and low self-esteem, or may drop out of
school or even commit suicide [1–3,5,14]
Yang artinya bullying verbal di sekolah ditandai melalui perilaku
merendahkan. Oleh karena itu, penggunaan nama panggilan yang
menurunkan harga diri, kalimat yang memprovokasi, dan pelecahan
seksual menjadi ciri awal mula bullying verbal di sekolah, dan  mengarah
pada stress serta mempengaruhi kesehatan fisik dan emosional individu
tersebut. Korban bullying verbal di sekolah dapat menderita depresi,
kecemasan, dan harga diri rendah atau mungkin putus sekolah atau bahkan
bunuh diri.
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Jadi bullying verbal di sekolah terutama bentuk perudungan atau
mencemooh biasanya berbentuk penggunaan julukan yang menyangkut
kondisi fisik, warna kulit, dan perbedaan lainnya. Penggunaan julukan
tersebut bersifat negatif dan menyebabkan kemarahan pada korban. Hal ini
dapat memungkinkan korban akan mengalami stres, depresi, bahkan keluar
dari sekolah.
Permasalahan yang sering terjadi di era millenial ini yaitu
bullying tak langsung. Perudungan tak langsung ini menjadi permasalahan
yang besar di kalangan remaja saat ini. Bahkan tidak sedikit para remaja
yang memutuskan untuk mengakhiri hidupnya dikarenakan permasalahan
ini. Bullying tak langsung juga dapat dikatakan sebagai bullyingverbal.
Perudungan dapat terjadi karena kesalah pahaman (prasangka/prejudice)
antarpihak yang berinteraksi. Perilaku ini bukanlah tindakan yang
kebetulan terjadi, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
faktor sosial, budaya, dan ekonomi. Biasanya dilakukan oleh pihak-pihak
yang merasa lebih kuat, lebih berkuasa, atau bahkan merasa lebih
terhormat untuk menindas pihak lain untuk memperoleh keuntungan
tertentu. Bullying dapat terjadi di mana saja, seperti di keluarga,
masyarakat, dan sekolah yang merupakan tri pusat pendidikan.
2. Bullying Verbal
Perudungan juga disebut perilaku agresi, perilaku agresi
merupakan perilaku yang dilakukan seseorang dengan maksud melukai,
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menyakiti,mencelakakan ataupun merusak yang menimbulkan kerugian
secara fisik atau psikologis.
Telah dinyatakan sebelumnya, permasalahan jenis ini termasuk ke
dalam bullying tidak langsung. Salah satu tujuan bullying verbal adalah
untuk menyakiti, mendebat dan menunjukkan ketidaksukaan atau ketidak
setujuan individu. Jenis perilaku ini meliputi :
a. Mencemooh yakni perbuatan yang bertujuan mengejek/ melecehkan
seseorang. Melecehkan biasanya menggunakan bahasa yang kasar dan
hanya melihat kekurangan yang dimiliki korban
b. Body shamming, istilah baru yang terjadi dikalangan masyarakat. Body
shamming merupakan perbuatan yang dilakukan korban dengan
mengatakan hal yang kasar terkait dengan fisik yang dimiliki korban.
c. Cyberbullying merupakan istilah yang marak digunakan untuk
mengartikan bentuk perudungan yang dilakukan melalui media sosial
atau pun jaringan internet. Banyaknya kasus mengenai cyberbullying
ini menyebabkan pemerintah memutuskan membuat Undang Undang
ITE No 11 Tahun 2008.
Selain itu jenis lain dari bullying verbal dijelaskan dalam jurnal
Internasional Layson A Ribakova dan Roza A Valeeva (2016:1605):
Emotional abuse, causing the victim's emotional stress, lowers his
self-esteem and humiliates him. In this case, the main weapon is the
voice. There are several types of emotional abuse:
- refusal of communication with the victim, isolation,
rejection. As a rule, the use of this method initiates a bully. The
victim is deliberately ignored by a part of a class or a class, he is
expelled or isolated. It is often accompanied by humiliating slogans
on the board or in public places, whispered insults that can be
13
heard by the victim, the spread of the notes that have offensive
content. In this case, they refuse to deal with a child, Don’t play
with him, don’t invite him/her to birthday parties, do not want him
to sit at the same desk, etc.;
- biased evaluation and endless notes, assigning nicknames,
which are constantly turning to the child, thereby insulting and
injuring him, ridicule, mockery, humiliation in front of other
children, and so on. This kind of bullying is often used against the
victims, having high or low academic performance, obvious
differences in physical appearance, accent or voice features.;
Yang artinya“mencemooh/bullying verbal dapat menyebabkan
tekanan emosional pada korban, menurunkan harga diri dan menjadi
kurang percaya diri. Dalam hal ini, perkataan merupakan alat utama. Ada
beberapa jenis bullying verbal:
 Tidak mau berkomunikasi dengan korban atau mengucilkan.
Perilaku ini diawali dengan perilaku intimidasi. Korban sengaja
diabaikan dari kelas , ia dikeluarkan atau diasingkan. Sering
disertai dengan julukan yang memalukan di papan tulis atau di
tempat-tempat umum, membicarakan keburukan korban,
penyebaran catatan yang bersifat merendahkan. Dalam hal ini,
mereka menolak berurusan dengan anak tersebut misalnya, Jangan
bermain dengannya, jangan mengundangnya ke pesta ulang tahun,
tidak ingin dia duduk di meja yang sama, dll .;
 memberikan julukan yang terus-menerus ke korban yang bersifat
menghina dan melukainya, ejekan penghinaan di depan anak-anak
lain, dan sebagainya. Perilaku semacam ini sering digunakan
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terhadap para korban yang cenderung pintar atau cenderung kurang
pintar, perbedaan dalam penampilan fisik, cara berbicara.”
Metode tersebut merupakan bentuk perilaku bullying verbal yang
sering terjadi. Dengan cara mengucilkan dan memberikan julukan. Yang
terjadi biasanya pelaku memberikan julukan yang bersifat negatif terhadap
korban, lalu dilanjutkan dengan perilaku mengucilkan korban.
Perudungan yang dilakukan dalam bentuk verbal merupakan
perilaku yang paling mudah dan sering dilakukan, perudungan bentuk
verbal menjadi langkah awal dari perilaku bullying yang lainnya serta
dapat menjadi langkah menuju pada kekerasan selanjutnya. Perudungan
dengan cara pemberian julukan dari pelaku merupakan sebuah cara yang
dilakukan atas keisengan pelaku yang bertujuan untuk melemahkan
korban. Rasa ketidaksukaan yang dirasakan pelaku menampilkan perilaku
bullying secara verbal yaitu dengan cara mengejek yang tidak disukai oleh
korban. Cara ini dirasa cukup bagi pelaku untuk memperlemah posisi
korban. Selain itu ternyata perudungan secara verbal sudah biasa dilakukan
oleh peserta didik, tidak hanya ketika jam istirahat, perilaku ini juga sering
dilakukan ketika proses belajar mengajar. Hal ini terlihat dari pengakuan
salah seorang infoman tentang kebiasaan peserta didik di dalam kelas.
3. Teman Sebaya
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, teman sebaya diartikan
sebagai “kawan”, sahabat atau orang yang sama-sama bekerja dan berbuat.
Santosa (2004:79) berpendapat “teman sebaya adalah kelompok anak
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sebaya yang sukses ketika anggotanya dapat berinteraksi. Menurut
Santrock (1983:268) “teman sebaya adalah anak-anak yang tingkat usia
dan kematangannya kurang lebih sama”. Sedangkan Hurlock (1978:288)
mengartikan’ “teman sebaya sebagai anak yang memiliki usia dan taraf
perkembangan yang sama”.
Dari pengertian beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa teman
sebaya merupakan sekelompok anak yang memiliki taraf perkembangan
yang sama dan berinteraksi secara intens dan menyenangkan.
4. Psikis Korban Bullying
Dalam jurnal Internasional oleh Layson A Ribakova dan Roza A
Valeeva (2016:1604):
Any child can become a victim, but usually someone who is
somehow different from the others or weaker is chosen. The most
frequent victims of school violence are children who have
weaknesses in physical development, specific appearance or
behavior. Very often withdrawn children (phlegmatic and
introverts) or, conversely, children with impulsive behavior become
the victims of ridicule and aggression. Hyperactive children may
act both as victims and offenders, and often at the same time here
and there. School phobia, poor social skills, the lack of group
interaction experience (home children), learning difficulties and
low intelligence, some disease often make the children victims of
bulling.
Yang artinya “Setiap anak dapat menjadi korban, tetapi biasanya
seseorang yang berbeda dari yang lain atau lebih lemah. Korban kekerasan
sekolah yang paling sering adalah anak-anak yang memiliki kelemahan
dalam perkembangan fisik, penampilan atau perilaku tertentu. Sangat
sering anak-anak yang memiliki (flegmatik dan introvert) atau anak-anak
mudah diejek. Anak-anak yang aktif dapat bertindak sebagai korban dan
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pelaku, dan seringkali pada saat yang sama. Fobia sekolah, keterampilan
sosial yang buruk, kurangnya pengalaman interaksi kelompok (anak-anak
di rumah), kesulitan belajar dan kecerdasan yang rendah, beberapa
penyakit menjadi dampak  anak-anak korban bullying.
Dapat disimpulkan bahwa anak-anak yang menjadi korban biasanya
anak-anak yang memiliki perbedaan dari teman-teman lainnya. Serta,
dampak dari bullying verbal yaitu kesulitan belajar, kecemasan serta
kecenderungan tidak ingin berangkat sekolah.
Menurut Rigby “bahwa siswa yang menjadi korban akan
mengalami kesulitan dalam bergaul, merasa takut datang ke sekolah
sehingga absensi mereka tinggi dan tertinggal pelajaran, mengalami
kesulitan berkonsentrasi dalam mengikuti pelajaran, dan kesehatan mental
maupun fisik jangka pendek maupun panjang. Sedangkan untuk pelaku
bullying menunjukkan perilaku empati yang rendah, tidak kooperatif,
berasal dari keluarga difungsional, dan mempunyai rasa cinta yang
rendah”Novan Ardi (2014:59)
Dalam jurnal InternasionalCristopher Donoghuedkk (2014: 42) :
In summary, existing evidence indicates that students have
favourable attitudes toward the idea of seeking support, telling an
adult, and reporting to school personnel when they are victimized,
but they also
perceive real and difficult challenges facing them when they do so.
They may expect that adults will not know how to respond, that
coming forward will make them look weak, or that they will be
victimized more in retaliation. These fears raise logical doubts
about student predictions for how they would cope with future
hypothetical bullying situations.
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Yang dapat diartikan yaitu Singkatnya, menunjukkan bahwa siswa
yang mengalami perilaku ini cenderung berperilaku untuk mencari
dukungan dengan cara mengatakan kepada orang dewasa dan melaporkan
kepada guru bimbingan konseling ketika mereka menjadi korban, tetapi
mereka juga melihat akibat yang akan dihadapi mereka ketika mereka
melakukannya. Mereka berasumsi bahwa orang dewasa tidak akan tahu
bagaimana menyelesaikannya karena mereka akan datang ke depan dan
membuat mereka terlihat lemah, atau bahwa mereka akan menjadi korban
lebih sebagai pembalasan. Ketakutan ini menimbulkan keraguan siswa
untuk mengatasi situasi intimidasi ini di masa depan.
Dapat dipahami bahwa seseorang yang menjadi korban bullying
verbal merasa ragu untuk memberitahukan kejadian yang terjadi kepada
guru/orang tua mereka. Karena hal ini, dapat membuat mereka menjadi
terlihat tidak mandiri dan bahkan dapat membuat mereka menjadi tempat
balas dendam pelaku.
Dalam jurnal Internasional Junia Maria Serra Negra, dkk (2014: 133) :
Or once students are victimized, school counsellors may need to provide
them guidance about how they can learn from their past coping responses
to prepare for the future.
Yang artinya sesekali, konselor sekolah mungkin perlu untuk
menyediakan bimbingan terhadap korban tentang bagaimana mereka dapat
belajar dari masa lalu mereka dan mengatasi masalahnya untuk
mempersiapkan masa depannya.
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Lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga sangat berperan
dalam psikis korban bullying verbal ini. Maka kedua pihak tersebut dapat
bekerja sama dalam mengurangi dampak dari seorang yang telah menjadi
korban perudungan.
Kerja sama ini membutuhkan perhatian khusus misalnya, peserta
didik mendapatkan kasih sayang yang penuh dari orang tuanya dan peseta
didik mendapatkan perhatian bimbingan dari pihak sekolah (wali kelas,
guru BK, dan guru mapel).
B. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu digunakan peneliti sebagai bahan acuan
pembuatan penelitian kali ini. Penelitian terdahulu yang digunakan berupa
jurnal yang di unduh lewat internet.
1. Jurnal yang pertama yaitu jurnal penelitian psikologi yang diunduh
pada tanggal 25 Januari 2019 dengan judul “Fanatisme dan Perilaku
Agresif Verbal di Media Sosialpada Penggemar Idola K-Pop” ditulis
oleh Jenni Elliani, M. Salis Yuniardi, Alifah Nabilah mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Malang Vol.3 tahun 2018 dengan nomer
ISSBN 2527-7456.
Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui sikap agresif penggemar
kpop dikalangan media sosial,ini sejalan dengan penelitian mengenai
bullying verbal..
Hasilnya “terdapat hubungan positif antara fanatisme dan perilaku
agresif verbal.Artinya, semakin tinggi fanatisme yang dimiliki oleh
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penggemar K-pop maka akan semakin tinggi pula perilaku agresif
verbal di media sosial yang dilakukan, sebaliknya semakin rendah
fanatisme yang dimiliki oleh penggemar K-pop maka akan semakin
rendah pula perilaku agresif verbal di media sosial.”
Semakin tinggi pelaku menyukai perilaku pembullyian yang
dilakukannya, semakin sering pula pelaku melakukan perudungan
secara verbal terhadap korban
2. Jurnal yang kedua, pengembangan masyarakat islam yang diunduh
pada tanggal 16 Januari 2019 dengan judul “Fenomena Bullying
Siswa: Studi tentang Motif Perilaku Bullying Siswa di SMP Negeri 01
Painan Sumatera Barat” ditulis oleh Yuli Permatasari dan Welhendri
Azwar mahasiswa Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang
Vol.2 tahun 2017 dengan nomer ISSN 2614-6215.
Salah satu dampak yang nampak dari perilaku ini pada siswa SMP
Negeri 1 Painan adalah bullying yang berujung pada perkelahian,
sehinga pelaku menjadi terluka akibat korban yang mengamuk karena
dibully.
Perilaku bullying secara verbal mempunyai kedudukan yang
menentukan dalam bentuk perilaku perudungan yang lainnya.
Mengejek dan menertawai teman akan menimbulkan perasaan malu
pada korban sehingga tak jarang perudungan yang diawali dalam
bentuk verbal berujung pada kekerasan fisik. Sikap dari sekolah yang
tidak memberikan terguran terhadap pelaku bullying verbal serta sikap
apatis dari ligkungan menjadi penguat oleh peserta didik melakukan
perilaku ini. Jika dilihat dari teori operan condisioning bahwa salah
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satu faktor terbentuknya perilaku baru adalah karena adanya penguatan
dari lingkungan. Sikap acuh tak acuh dari sekolah dianggap oleh
peserta didik bahwa membuli teman bukan hal yang salah. Makanya
tidak salah jika korban menjadi pelaku untuk mendapat rasa aman dari
lingkungannya. Karena korban beranggapan bahwa dengan
berubahnya dia menjadi pelaku maka dia tidak akan dijadikan target
bully pada situasi tersebut. Keberhasilan korban menjadi pelaku dan
tidak menjadi target lagi dalam bullying menyebabkan perilaku itu
cenderung diulang oleh korban. Sehingga setiap peserta didik yang
menjadi korban akan melakukan hal yang sama, yaitu mencari
pengalihan fokus dalam situasi bullying dengan cara membuly
temannya untuk melindungi diri. Tujuan korban menjadi pelaku yang
melakukan bullying adalah untuk melindungi diri dari situasi yang
tidak menguntungkan bagi pelaku. Sehinga perilaku tersebut
dimunculkan untuk memenuhi kebutuhan akan rasa amannya. Selain
itu pelaku juga melakukan perilaku bullying karena untuk
membalaskan dendamnya, hal ini dikerenakan pelaku bullying pernah
menjadi korban balas dendam tersebut berupa peniruan perilaku yang
diterimanya.
Dari uraian di atas, sejalan dengan hasil yang diperoleh peneliti
selama melakukan penelitian, dapat disintesiskan seorang korban
perudungan secara verbal ini suatu saat akan menjadi seorang pelaku.
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Metode penelitian merupakan prosedur/langkah-langkah dalam penelitian.
Metode penelitian menurut Sugiyono (2016:72) ialah “analisis teoritis mengenai
suatu cara”. Dengan kata lain, metode penelitian berisi langkah-langkah yang
tersusun secara sistematis.
Dalam metode penelitian berisi pendekatan, jenis, dan desain penelitian,
variabel penelitian, populasi, sampel, dan teknik sampling, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data yang akan dijelaskan dibawah ini.
A. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian, terdapat lebih dari tiga pendekatan yaitu
pendekatan kuantitatif, pendekatan kualitatif, dan pendekatan tindakan.
Dalam penelitian perilaku bullying verbal ini, peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif.
Menurut Denzin dan Lincoln (1987) dalam buku Moleong (2017: 5)
menyatakan “bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menggunakan latar ilamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang
terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.
Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data biasanya
menggunakan wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan dokumen”
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Burhan (2012: 43) menyatakan “bahwa penelitian kualitatif
merupakan metode penelitian yang berupaya mengidentifikasi dan
mengukur faktor-faktor apa saja atau variabel-variabel apa saja yang
mempengaruhi atau menyebabkan suatu fenomena.”
Moleong (2017: 6) mendefinisikan “bahwa penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dll, secara holistik, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan memanfaatkan berbagai metode alamiah”
Menurut Bogdan dan Taylor dalam Prastowo (2014:179) ada
beberapa alasan yang menjadikan dipilihnya pendekatan  kualitatif, antara
lain:
a) Masalah yang diteliti mengarah pada keadaan-keadaan dari
intvidu secara utuh. Jadi pokok kajiannya tidak akan di
sederhanakan kepada variabel yang telah ditata atau sebuah
hipotesis yang telah direncanakan sebelumnya, namun akan
dilihat sebagai bagian dari sesuatu yang utuh.
b) Penelitian bertujuan untuk memahami masyarakat secara personal
dan memandang mereka sebagaimana mereka sendiri
mengungkapkan pandangan dunianya.
c) Penelitian bertujuan untuk membuat dan menyusun potret-potret
yang hakiki, seperti indah, menderita, keyakinan, pederitaan,
frustasi, harapan, cinta dan lain sebagainya.
Jadi penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan sesuai
dengan fakta-fakta yang ada di lingkungan diperkuat dengan pengumpulan
data dengan wawancara, pengamatan, dan pengetahuan peneliti. Serta
sangat dipengaruhi oleh fenomena–fenomena yang terjadi di masyarakat
dan faktor-faktor yang mempengaruhi fenomena-fenomena masalah yang
terjadi dalam lingkungan tersebut.
.
B. Jenis penelitian
Penelitian ini termasuk jenis studi kasus.
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Bimo Walgito (2010: 92) menyatakan “studi kasus merupakan suatu
metode untuk menyelidiki atau mempelajari suaru kejadian
mengenai perseorangan (riwayat hidup). Pada metode studi kasus ini
diperlukan banyak informasi guna mendapatkan bahan- bahan yang
agak luas. Metode ini merupakan integrase dari data yang diperoleh
dengan metode lain.”
Jadi studi kasus merupakan metode untuk menyelidiki secara
mendalam sebuah kasus yang terjadi. Didukung oleh informasi-informasi
yang dimiliki peneliti.
Menurut Suharsimi (2016:238) dalam studi kasus menekankan pada:
(a) Mengapa individu tersebut bertindak demikian,
(b) Apa wujud tindakan itu,
(c) Bagaimana ia bertindak bereaksi terhadap lingkungannya.
Kelemahan dari studi kasus yang dilakukan dengan baik adalah
bahwa studi tersebut harus dilakukan dalam waktu yang relatif lama.
Peneliti berusaha mengumpulkan data yang menyangkut individu atau unit
yang dipelajari mengenai: gejala yang ada saat penelitian dilakukan
pengalaman waktu lampau, lingkungan kehidupannya dan bagaimana
faktor-faktor ini berhubungan dengan satu sama lain.
Dapat dipahami bahwa jenis studi kasus ini sangat selaras dengan
pendekatan kualitatif, karena jenis studi kasus ini meneliti secara
keseluruhan penelitian ini . Dimulai dari permasalahan yang dialami
subyek dan meluas ke lingkungan tempat subyek berada. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui sebab akibat permasalahan tersebut, disertai dengan
pemecahan masalahnya.
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Dalam penelitian ini, peneliti menelaah dampak psikis korban
bullying verbal, dan sebab akibat mereka melakukan perilaku itu dan
berusaha untuk memecahkan masalah mereka.
C. Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan format kerangka dari sebuah penelitian
dan sangat penting ketika melakukan sebuah penelitian. Yang bertujuan
untuk mempermudah pembaca dalam memahami data yang diperoleh.
Selain itu, desain penelitian juga sangat membantu peneliti dalam
mengolah data yang diperoleh. Maka dari itu, sebelum penelitian
dilakukan, lebih baik untuk menentukan desain penelitian yang akan
digunakan.
Menurut Burhan Bungin (2012:61) “format desain penelitian
kualitatif banyak memiliki kesamaan dengan desain deskriptif kuantitatif.”
Sedangkan menurut Prastowo (2014:211) “desain penelitian
kualitatif berciri-ciri umum, fleksibel, berkembang dan muncul
dalam proses penelitian. Bahkan masalah yang akan diteliti pun tidak
dirumuskan dengan jelas dan tegas. Peneliti tidak terikat dengan
rumusan sebelumnya dan masih dapat berubah jika ada data baru.”
Karena itu format desain dalam penelitian ini sangat fleksibel dan
sewaktu-waktu dapat berubah sesuai dengan keadaan di lapangan. Format
ini juga menjadi acuan peneliti dalam melakukan penelitian. Maka peneliti
merumuskan desain penelitian sesuai dengan keadaan yang ada di sekolah
tempat penelitian berlangsung.
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Desain penelitian yang disusun penulis terbentuk dari beberapa
bangun geometri yang dihubungkan oleh garis penghubung. Dimulai dari
akar masalah sampai pembahasan.












Gambar 3.1 Desain Penelitian
Desain penelitian diatas merupakan langkah-langkah yang akan
dilakukan peneliti dalam melakukan penelitian ini. selain itu, berisi
mengenai cera peneliti dalam pembuatan laporan skripsi ini.
D. Wujud Data
Dalam sebuah penelitian akan dihasilkan sebuah data, dari data
tersebut dapat berbentuk kata/tindakan, sumber tertulis, dokumentasi dan
sumber data.
Menurut Sugiyono (2014:61) “dalam penelitian kualitatif instrumen
utamanya adalah peneliti sendiri, namun selanjutnya setelah fokus
penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan
instrumen penelitian sederhana yang diharapakan dapat melengkapi
data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui
observasi dan wawancara”.
Wujud data dalam penelitian kualitatif dibagi menjadi tiga yaitu
sebagai berikut:
1. Kata-kata dan Tindakan
Kata-kata dan tindakan orang yang diamati (klien) merupakan
sumber data utama. Dalam hal ini kata-kata dan tindakan diwujudkan
dengan wawancara dan pengamatan. Setiap peneliti memiliki porsi
yang sangat berbeda dalam pengamatan maupun wawancara,
disesuaikan dengan situasi dan kondisi.
Dalam penelitian ini, peneliti lebih mengutamakan tindakan atau
wawancara terhadap subyek. Hal ini dikarenakan dalam wawancara
28
cakupannya masih terbatas bergantung dengan jawaban yang
dikemukakan sumber data.
2. Sumber Tertulis
Sumber data yang kedua, yaitu sumber data tertulis. Sumber
data tertulis dapat berupa buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip,
dokumen pribadi, dan dokumen resmi. Selain itu, ketika peneliti
meminta biodata dari narasumber juga dapat dikategorikan sumber data
tertulis.
Dalam penelitian ini, sumber data tertulis yang digunakan
peneliti berupa buku-buku yang membahas tentang bullying, jurnal
nasional maupun internasional, dan biodata narasumber. Sumber tertulis
lainnya yaitu berisi hasil wawancara antara peneliti dengan peserta
didik dalam penelitian di SMA Negeri 5 Kota Tegal. Adapun wujud
data yang lainnya yaitu tabel dan bagan yang mungkin akan diletakkan
pada bab selanjutnya
3. Foto
Foto dalam penelitian kualitatif menggambarkan keadaan yang
sebenarnya pada saat penelitian dilakukan. Foto ini digunakan sebagai
salah satu bukti peneliti telah melakukan penelitian.
4. Sumber Data
Dalam penelitian perlu adanya sumber data. Dalam hal ini
sumber data berupa orang/narasumber/klien. Hal ini sesuai dengan
pernyataan dari Lofland dan Lofland (1984) dalam Moleong (2017:157)
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yang berpendapat bahwa “sumber data utama dalam penelitian kualitatif
ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti
dokumen dan lain-lain”
Data Primer merupakan data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti atau yang biasa disebut sumber pertama, dalam penelitian ini yaitu
2 peserta didik kelas X program studi MIPA 2 di SMA Negeri 5 Kota
Tegal.
Sedangkan, data sekunder yaitu data yang menunjang sumber
pertama. Data sekunder dapat diperoleh dari seluruh warga sekolah
misalnya Guru Bimbingan Konseling sebagai penunjang data primer.
E. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data merupakan cara peneliti untuk
mengumpulkan data terkait dengan penelitian yang sedang dilakukan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan, antara lain:
1. Observasi Partisipasi/Pengamatan Terlibat
Menurut Burhan Bungin (2012:95) “dalam pelaksanaan
pengamatan terlibat, peneliti harus memupuk terlebih dahulu
hubungan baik dan mendalam dengan informan. Ada rasa saling
mempercayai dengan informan.”
Parsudi Suparlan (1983) dalam Burhan Bungin (2012:96)
“menyarankan hal yang harus diperhatikan saat melakukan
pengamatan di antaranya: ruang dan waktu, pelaku, kegiatan, benda-
benda atau alat-alat, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.”
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Pengamatan dilakukan peneliti sebagai pembentuk hubungan
baik antara peneliti dengan responden. Observasi partisipan ini
digunakan peneliti untuk meneliti lebih lanjut dengan narasumber
(peserta didik).
2. Wawancara
Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab antara penanya
dengan narasumber, penanya yaitu peneliti dan narasumber yaitu
koresponden. Burhan Bungin (2012:100) menyatakan bahwa tujuan
dari wawancara yaitu “mengumpulkan keterangan tentang kehidupan
manusia dalam suatu masyarakat serta pendirian-pendirian itu
merupakan suatu pembantu utama dari metode observasi
(pengamatan)” Jadi dapat dimengerti, bahwa wawancara merupakan
metode yang paling penting dalam sebuah penelitian.
Burhan Bungin (2012:100), membagi wawancara ke dalam dua
golongan besar yaitu wawancara berencana dan wawancara tak
berencana. “perbedaan terletak pada perlu tidaknya peneliti
menyususn daftar pertanyaan yang dipergunakan sebagai pedoman
untuk mewawancarai informan.” Sedangkan, dari sudut pandang
pertanyaan wawancara dibedakan menjadi wawancara terbuka dan
wawancara tertutup. Hal ini disesuaikan dengan hasil jawaban yang
diperoleh responden.
Wawancara tersebut dilakukan peneliti untuk menarik
informasi lebih dalam dari narasumber. Juga digunakan untuk
31
mendengarkan informasi yang diinginkan peneliti selama penelitian
berlangsung.
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan pada dua sumber,
yaitu untuk data primer dan data sekunder. Data primer merupakan
data yang lansung dikumpulkan oleh peneliti, yaitu dua peserta didik
dari kelas X program studi IPA. Sedangkan, data sekunder data yang
menunjang dan dapat diperoleh dari seluruh warga sekolah, data yang
digunakan yaitu data dari guru Bimbingan Konseling.
3. Dokumentasi
Menurut suharsimi (2006, 158) Dokumentasi adalah mencari dan
mengumpulkan data mengenai hal-hal yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen, rapot, agenda dan
sebagainya.
Jadi dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu dan dapat berbentuk tulisan, gambar atau karya monumental
dari seseorang.
4. Triangulasi Data
Teknik pengumpulan data yang dapat digunakan selanjutnya
yaitu dengan triangulasi data. Menurut Sugiyono (2014:82), “
triangulasi data merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber
data yang sudah ada. Ada dua macam triangulasi data dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut:
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a. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber berarti menggabungkan informasi dari
sumber yang ada, dalam penelitian ini ada beberapa orang yang
dijadikan narasumber di antaranya adalah subyek yang diteliti dan
guru bimbingan dan konseling di sekolah penelitian, sehingga
dapat dibuat skema berikut ini:
Gambar. 3.2
Triangulasi dua sumber data
b. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik berarti menggabungkan informasi dari
teknik yang ada dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara,











F. Teknik analisis data
Analisis data merupakan komponen yang sangat penting dalam
sebuah penelitian, dari analisis data kita dapat mengetahui simpulan dari
penelitian yang telah dilakukan.
Sugiyono (2014:335) mendefinisikan:”Analisis data sebagai suatu
proses mencari dan menyusun secara sistematis segala  data yang
diperoleh di lapangan dan mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun kedalam pola, memilih mana yang paling penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat simpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.”
Dapat dipahami, analisis data merupakan sebuah proses dari data
yang mentah menjadi sebuah hasil yang dapat dinikmati pembaca. Analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis data Miles dan
Huberman.
Miles dan Huberman dalam Moleong (2017:308) menyatakan
“analisis data dilakukan dengan mendasarkan diri pada penelitian
lapangan. Jadi seorang analisis sewaktu hendak mengadakan analisis
data harus menelaah terlebih dahulu apakah pengumpulan data yang
telah dilakukan satu situs atau dua situs atau lebih dari dua situs.
Atas dasar pemahaman tentang adanya situs penelitian itu kemudian
diadakan pemetaan atau deskripsi tentang data itu ke dalam apa yang
dinamakan matriks.”
Gambar 3.2








Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2014:91)
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kulaitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus samapi tuntas,
sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data
reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.
a. Data reduction (reduksi data)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya
(Sugiyono, 2014:92). Reduksi data merupakan proses berpikir yang
memerlukan keluasan wawasan dari peneliti. Untuk pemula reduksi data
dapat dilakukan dengan mendiskusikan pada teman atau orang yang di
anggap ahli.
b. Data display (penyajian data)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Jika dalam penelitian penyajian kuantitatif dan dalam
bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram, dan sejenisnya, maka dalam
penelitian kualitatif data akan  di sajikan dengan teks naratif.
c. Conclusion drawing/verification
Langkah selanjutnya yaitu penarikan simpulan dan verifikasi.
Simpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan merupakan temuan baru




Penelitian ini dilakukan pada bulan April sampai dengan Mei 2019
terhadap dampak psikologi korban bullying verbal antar teman sebaya di kelas X
MIPA SMA Negeri 5 Kota Tegal.
A. Profil SMA Negeri 5 Kota Tegal
SMA Negeri 5 Tegal yang beralamat di Jalan Kali Kemiri II
Margadana berdiri pada tahun 1992, sebagai satu-satunya SMA negeri yang
berada di kecamatan Margadana dan didirikan di areal tanah milik pemerintah
seluas 8.900 m2, sangat memungkinan untuk dilakukan pengembangan baik
fisik, maupun mutu akademik. Perkembangan yang sangat disignifikan dengan
adanya daya dorong dari Pemerintah Kota Tegal, Pemerintah Provinsi Jawa
Tengah.
Profil SMA Negeri 5 Tegal
a. Nama Sekolah : SMA Negeri 5 Tegal
b. NPSN : 20329843
c. Alamat : Jl. Kali Kemiri II
Kecamatan Margadana Kota Tegal, Provinsi
Jawa Tengah
d. Telp./ fax : 0283-3552582
e. E-mail : sman5_tegal@yahoo.co.id
f. Website : sman5kotategal.sch.id
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g. Status : Negeri
h. Tahun Beroperasi : 1992
i. Akreditasi : A
j. Kepemilikan : Pemerintah
k. Luas Tanah : 8.900 m2
B. Visi dan Misi SMA Negeri 5 Tegal
a. Visi SMA Negeri 5 Tegal
1) Menghasilkan lulusan yang berprestasi akademik maupun
nonakademik serta beriman dan bertaqwa, berbudi pekerti luhur,
cerdas intelektual dan emosianal.
2) Terciptanya iklim kerja yang tertib, disiplin, santun, dan saling
menghormati dalam semangat dedikasi dan kerjasama.
b. Misi SMA Negeri 5 Tegal
1) Mengusahakan  kegiatan belajar mengajar yang intensif untuk
meningkatkan kemampuan akademik dan penalaran peserta didik.
2) Meningkatkan kedisiplinan segenap warga sekolah, peserta didik,
guru, karyawan, dan pimpinan sekolah.
3) Menciptakan suasana sekolah yang sejuk, religius, demokratis,
penuh semangat, kekeluargaan, dan kebersamaan.
4) Meningkatkan kualitas dan kuantitas kegiatan ekstrakulikuler
untuk mencari bekal ketrampilan dan pembentukan watak pribadi
yang mandiri dan bermutu.
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5) Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana sekolah
untuk membantu pencapaian tujuan pembelajaran dan pendidikan.
6) Menghasilkan lulusan/tamatan yang memiliki daya saing tinggi
agar dapat melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi atau memasuki
dunia kerja dan membantu membangun masyarakat.
7) Mampu meraih predikat juara dalam setiap even lomba kejuaraan
atau kompetisi yang diikuti di tingkat Kota Tegal, Provinsi Jawa
Tengah, maupun Nasional di bidang olahraga, seni, keagamaan,
dan karya ilmiah.
8) Meningkatkan kualitas manajemen pengolahan pendidikan dan
megedepankan prinsip demokrasi, kompetisi, dan partisipasi
segenap warga sekolah secara proposional, baik dari dewan guru,
karyawan, dan komite sekolah.
C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
1. Tahap Pra Lapangan
a. Peneliti terlebih dahulu mencari informasi-informasi mengenai
bullying verbal
b. Peneliti menentukan SMA Negeri 5 Tegal sebagai tempat peneliti
melakukan penelitian
c. Peneliti datang ke sekolah untuk melakukan observasi awal
d. Peneliti membuat surat ijin untuk melakukan penelitian di TU FKIP
e. Mengajukan surat observasi awal dengan nomor surat
019/BK/FKIP/UPS/I/2019 dan surat izin studi lapangan (penelitian)
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dengan nomor surat 022/BK/FKIP/UPS/IV/2019 kemudian
mendapatkan surat balasan dari sekolah terkait dengan nomor surat
071/06 .
f. Peneliti mulai mencari subyek yang akan diteliti menggunakan
kuesioner
g. Didapati dua subyek yang sesuai dengan indikator dari korban bullying
verbal
2. Tahap Lapangan
a. Melakukan pendekatan dengan narasumber utama dan narasumber
lainnya.
b. Menyusun kelengkapan penelitian, meliputi pedoman observasi dan
pedoman wawancara
c. Menentukan jadwal pelaksanaan wawancara.
d. Mempersiapkan keperluan untuk pengumpulan data seperti buku
catatan dan pulpen untuk wawancaara, draf observasi, kamera untuk
dokumentasi, dan perekam suara.
D. Profil Narasumber
a. Sumber data primer (subyek)
1) Nama : D (inisial)
Tempat, tanggal lahir : Tegal, 08 Maret 2002
Jenis kelamin : Perempuan
Alamat : Jalan Banyuwangi Rt 05 Rw 01
Sumurpanggang, Kaligangsa, Kota Tegal
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2) Nama : P (inisial)
Tempat, tanggal lahir : Tegal, 15 Januari 2003
Jenis Kelamin : Perempuan
Alamat : Jalan Ponorogo Rt 01 Rw 01,
Sumurpanggang, Kaligangsa, Kota Tegal
b. Sumber Data Sekunder (Guru BK)
Nama : Novita Sagitarani S.Psi
Tempat, tanggal lahir : Tegal, 27 November 1980
Jenis kelamin : Perempuan
Alamat : Perum Griya Metro Permai Rt. 02 Rw. 01
Debong Lor , Tegal Barat, Kota Tegal
E. Latar Belakang Subyek
a. Subyek 1
D merupakan salah satu peserta didik kelas X MIPA di SMA
Negeri 5 Tegal. Ia anak terakhir dari tiga bersaudara pasangan suami
istri Imam Syafi’i dan Rodiyah . Pendidikan terahir ayah dan ibunya
yaitu Sekolah Menengah Atas (SMA). Ayah dan ibunya bekerja
sebagai buruh.
Kakak pertama D seorang Ibu Rumah Tangga. Kakak kedua
Ibu Rumah Tangga juga, tetapi dia bekerja. Sedangkan kakak ketiga
bekerja sebagai buruh pabrik.  Bapak D bekerja sebagai supir  truk
yang jarang berada di rumah, Ibu D bekeja sebagai penjual yang
dagangannya dititipkan di warung-warung terdekat. Jadi, setiap hari D
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tinggal di lingkungan yang semuanya berjenis kelamin perempuan.
Karena ayahnya jarang berada di rumah, dan pulang hanya sekali
dalam sebulan.
b. Subyek 2
P merupakan salah satu peserta didik kelas X MIPA di SMA
Negeri 5 Tegal. Ia merupakan anak sulung dari tiga bersaudara dari
pasangan suami istri Poniyat dan Richanah . Pendidikan terakhir ayah
dan ibunya yaitu Sekolah Menengah Pertama (SMP). Ayahnya bekerja
sebagai karyawan swasta sedangkan ibunya bekerja sebagai ibu rumah
tangga.
Adik pertama P berjenis kelamin laki-laki dan sekarang
sedang duduk di kelas 2 sekolah menengah pertama. Sedangkan adik
kedua P berjenis kelamin perempuan yang sedang duduk di kelas 4
sekolah dasar. Ayah  P bekerja sebagai karyawan swasta di sebuah
pabrik.
F. Hasil Observasi
Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan observasi
terlebih dahulu. Observasi dilakukan supaya peneliti memahami keadaan
di sekolah dan bagaimana peserta didiknya. Adapun hasil observasinya
yaitu:
a. Senin, 29 Apil 2019
Observasi diawali dengan mengunjungi SMA Negeri 5 Tegal.
Hasil dari kunjungan pertama yaitu semua fasilitas di sekolah sangat
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menunjang para siswa untuk belajar. Ruang BK sangat nyaman, dan
sering dikunjungi siswa. Peneliti melakukan wawancara terhadap
guru BK terkait dengan langkah-langkah dalam melakukan penelitian
sebagai bahan skripsi.
b. Kamis, 2 Mei 2019
Pada observasi kedua, peneliti melakukan pembagian kuesioner
untuk kelas X MIPA 1 dan 2. Kuesioner tersebut merupakan
rekomendasi guru BK supaya dapat menemukan subyek dengan tepat.
Kuesioner tersebut berbentuk pertanyaan “apakah kalian pernah
menjadi pelaku dan korban perilaku bullying verbal, coba ceritakan
secara singkat ?”, jawaban dituliskan di secarik kertas tanpa
memberitahu teman lainnya . Dari hasil kuesioner tersebut, sebagian
besar anak tidak pernah mengalami bullying verbal yang membuat
mereka menjadi sangat terpuruk.
c. Kamis, 9 Mei 2019
Observasi ketiga dilanjut dengan memberikan kuesioner kepada
peserta didik kelas X MIPA 3 dan MIPA 4. Kuesioner yang diberikan
serupa dengan kelas sebelumnya. Dari hasil kuesioner tersebut
didapati sebagian besar anak melakukan perilaku bullying verbal
dengan tujuan untuk bahan candaan dan merasa menyenangkan jika
melakukan hal tersebut. Tetapi peneliti hanya mengambil dua subyek
sebagai bahan penelitian, karena kedua subyek tersebut sesuai dengan
bahan penelitian yang akan dilakukan.
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d. Senin, 13 Mei 2019
Observasi selanjutnya, peneliti melakukan pengamatan terhadap
cara bersosialisasi subyek. Dari pengamatan tersebut, didapati bahwa
dua subyek tersebut kurang berinteraksi dengan teman lainnya.
Subyek juga memiliki sikap introvert.
G. Hasil Penelitian
Hasil penelitian tersebut merupakan gabungan antara hasil wawancara dan
observasi yang telah dilakukan peneliti.
a. Jenis bullying verbal yang terjadi pada subyek
Subyek P dan D menjadi korban bullying verbal semenjak mereka
duduk di bangku sekolah menengah pertama. Pada awalnya mereka
merasa kalau perilaku bullying verbal yang mereka dapatkan
merupakan bahan candaan. Tetapi lambat laun bahan candaan tersebut
menyakiti mereka dan membuat mereka merasa frustasi. Jenis bullying
verbal yang terjadi pada dua subyek tersebut yaitu:
Subyek D
Wawancara  dimulai dengan peneliti yang menanyakan jenis bullying
yang terjadi pada subyek, lalu D mengatakan bahwa dia sering
merasakan bullying verbal berbentuk body shamming . Dilanjutkan
dengan menanyakan kata apa yang membuat subyek merasa sakit hati
lalu D menjawab bahwa dia sering dikatai mirip seperti rupa hewan
yaitu hewan “blengong”.
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Body shamming yang dirasakan korban adalah mengejek korban yang
memiliki bintik-bintik besar di sekitar hidungnya yang membuat
subyek D sering dibully.
Selama wawancara, subyek juga berusaha tidak memperlihatkan
bagian hidungnya. Dia mengatakan kalau dia malu dengan bagian itu,
serta meminta peneliti untuk memfoto dia dari belakang saja sebagai
dokumentasi.
Subyek P
Wawancara dimulai dengan menanyakan kepada subyek mengenai
jenis bullying verbal yang terjadi pada subyek. Lalu P menjawab
bahwa dia tidak tau, intinya pelaku sering sekali mencemooh saya
dengan kata-kata yang kasar. Pertanyaan dilanjutkan dengan peneliti
yang menanyakan kepada subyek mengenai “kata yang seperti apa”
yang membuat subyek menjadi merasa sakit hati. Lalu P mengatakan
bahwa kalimat yang kurang pantas didengar, misalnya bahasa jawanya
anjing.
Subyek P dikenai perilaku bullying verbal berupa mencemooh korban
dengan kata-kata yang kasar dan kurang enak didengar. Cemoohan
berbentuk kata-kata “bahasa jawa anjing dan sejenisnya” menyangkut
kekurangan yang dimiliki korban, keluarga korban, dan lainnya.
Ketika mengatakan hal tersebut, subyek berekspresi sedikit marah dan
merasa tidak ingin menceritakannya. Tetapi, peneliti berusaha untuk
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menenangkan subyek dan berjanji kepada subyek untuk tidak
memberitahukan kepada siapapun.
Selain itu, kedua subyek tersebut berusaha untuk menutupi
pengalamannya sebagai korban bullying verbal, karena mereka merasa
malu dan ingin segera melupakan hal tersebut.
Bahkan Bu Novi mengatakan bahwa kasus mengenai bullying verbal
jarang sekali terjadi. Hal ini dikarenakan sekarang peserta didik
menganggap kasus bullying verbal ini sebagai candaan biasa, selama
kedua belah pihak tidak ada yang merasa dirugikan mereka akan
menyelesaikan masalahnya sendiri.
b. Penyebab masalah bullying verbal di sekolah
Masalah bullying verbal memiliki berbagai macam penyebab, setiap
subyek memiliki penyebabnya masing-masing yaitu:
Subyek D
Wawancara dilanjutkan dengan pertanyaan mengenai bagaimana
penyebab pelaku melakukan bullying verbal terhadap subyek, lalu D
menjawab bahwa dia kurang tau, dan mengira karena keadaan fisik D
yang berbeda dari teman lainnya. Pertanyaan dengan menanyakan
siapa yang memberitahukan menyenai alasan pelaku melakukan
bullying verbal terhadap korban. D mengatakan bahwa dia hanya
mengira saja.
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Ketika menjawab pertanyaan tersebut subyek merasa tidak yakin dan
menjawab dengan nada yang ragu-ragu. Hal itu membuat peneliti
mengulang pertanyaan tersebut, dan mendapati jawaban yang sama.
Subyek P
Wawancara dilanjutkan dengan peneliti yang menanyakan kepada
subyek mengenai alasan pelaku melakukan perilaku bullying verbal
terhadap subyek. Lalu P menjawab bahwa dia diberitahu oleh
temannya mereka iri dengannya karena memiliki teman yang banyak.
Pertanyaan dilanjutkan dengan menanyakan dari mana subyek
mengetahui alasan pelaku melakukan perilaku bullying verbal terhadap
subyek. P menjawab dengan sangat yakin karena banyak teman yang
mengatakan hal seperti itu.
Subyek P menjawab pertanyaan tersebut dengan percaya diri dan nada
yang meyakinkan. Hal ini membuat peneliti yakin dengan jawaban
subyek P.
Hal ini didukung oleh pernyataan dari Bu Novi yang mengatakan
bahwa penyebab seorang anak melakukan perilaku bullying verbal
sangat bervariasi, dia bahkan pernah menjumpai sebuah kasus yang
pelakunya mengatakan jika melakukan perilaku tersebut karena merasa
senang atau terhibur jika si korban marah dan ada juga pelaku yang
pernah menjadi korban bullying verbal.
c. Pengaruh permasalahan bullying verbal terhadap korban
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Akibat dari perilaku bullying verbal ini sangat bervariasi, pengaruh
tersebut lebih dominan ke psikis korban. Dalam penelitian ini
pengaruh korban perilaku bullying verbal adalah:
Subyek D
Wawancara dilanjutkan dengan peneliti yang menanyakan kepada
subyek perihal perasaan yang dirasakannya ketika mendapati perilaku
bullying verbal, lalu D mengatakan bahwa dia sangat sedih dan merasa
tidak dapat melakukan apapun terhadap pelaku bullying verbal
tersebut. Dilanjutkan dengan pertanyaan mengenai perubahan apa yang
terjadi terhadap subyek setelah dikenai perilaku bullying verbal. D
menjawab bahwa dia menjadi pribadi yang kurang percaya diri dan
rendah diri.
Ketika menjawab pertanyaan tersebut subyek langsung menundukkan
kepalanya serta bersuara kecil. Hal ini dapat disimpulkan peneliti
bahwa korban merasa sangat sedih. Bahkan ketika jam istirahat bunyi,
subyek hanya di dalam kelas dan menghindari interaksi dengan teman
lainnya.
Subyek P
Wawancara dilanjutkan dengan peneliti yang menanyakan mengenai
perasaan yang dirasakan subyek setelah mendapat perlakuan bullying
verbal. Lalu P mengatakan bahwa dia merasa sedih, bahkan sampai
merasa stress dengan perlakuan tersebut. Pertanyaan dilanjutkan
dengan sikap yang terjadi kepada subyek setelah dia mendapat
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perilaku bullying verbal. P berkata bahwa dia selalu selalu murung dan
sempat tidak ingin berangkat sekolah kembali.
Respon berbeda didapat dari subyek P, ketika dikenai pertanyaan
tersebut subyek P menjawab dengan lancar dan tanpa beban. Bahkan
ketika istirahat tiba dan ada teman dari P yang dinganggu anak lain P
membela temannya dan memarahi anak tersebut. Subyek P menjadi
lebih berani.
Pengaruh dari bullying verbal sangat bervariasi, bahkan Bu Novi
mengatakan bahwa pengaruh bullying verbal sangat besar terhadap
anak, mereka akan lebih menutup diri dan kurang percaya diri terhadap
lingkungan sekitar. Bu Novi juga mengatakan bahwa mantan korban
bullying verbal sebagian besar memiliki kecenderungan ingin
membalas perlakuan yang dulu mereka terima. Dengan cara menjadi
pelaku bullying verbal.
d. Cara mensikapi perilaku bullying verbal
Dari penelitian ini, sikap yang diberikan subyek terhadap pelaku
berbeda yaitu:
Subyek D
Wawancara dilanjutkan dengan pertanyaan mengenai cara yang
dilakukan subyek untuk mengatasi perilaku bullying verbal ini. Lalu D
mengatakan bahwa dia tidak melakukan apapun terhadap si pelaku dan
hanya mencoba bersabar dengan perilaku pelaku. Pertanyaan
dilanjutkan dengan peneliti yang menanyakan mengenai respon dari
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keluarga maupun teman setelah mengetahui bahwa subyek dikenai
perilaku bullying verbal D menjawab bahwa dia merasa senang karena
keluarga dan temannya selalu mendukung dan mensupport D untuk
menjadi pribadi yang lebih baik lagi.
Subyek D merasa tidak ingin berurusan dengan pelaku dan tidak ingin
memperpanjang masalah yang sudah berlalu. Lalu dia mengatakan
semuanya diserahkan kepada Allah SWT.
Subyek P
Wawancara dilanjutkan dengan pertanyaan mengenai cara subyek
untuk mengatasi perilaku bullying verbal. Lalu P mengatakan bahwa
awalnya dia merasa frustasi, tapi lambat laun dia bangkit dan tidak
memperdulikan ejekan mereka kepadanya. Pertanyaan dilanjutkan
dengan menanyakan kepada subyek mengenai respon yang diberikan
oleh keluarga dan teman setelah mengetahui bahwa subyek menjadi
korban bullying verbal. P berkata bahwa pada awalnya dia tidak ingin
memberitahukan kejadian ini kepada keluarga dan temannya. Tetapi
karena dia merasa sangat frustasi saat itu, dia menceritakan kejadian
ini kepada keluarganya. Dan untungnya mereka selalu mendukungnya
supaya tetap semangat dan sabar menghadapi semua ujian.
Subyek P dibantu temannya mengatakan langsung kepada pelaku dan
meminta pelaku untuk meminta maaf padanya dan tidak mengulangi
kesalahan yang sama.
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Bu Novi mengatakan bahwa sebagai guru BK harus sangat hati-hati
dalam mengani kasus bullying verbal, supaya tidak ada pihak yang
merasa salah paham. Serta mencari akar masalah dari kedua belah
pihak. Beliau juga mengatakan bahwa sebaiknya mendengarkan isi
hati korban serta memberikan waktu untuk korban menentukan cara
permasalahannya sendiri. Tentu saja tetap mengawasi korban tersebut.
e. Cara bersosialisasi mantan korban
Walaupun perilaku bullying verbal terjadi di bangku SMP, tetapi
akibat yang dirasakan masih terjadi terhadap korban di bangku SMA.
Salah satunya yaitu cara bersosialisasi korban bullying verbal yaitu:
Subyek D
Wawancara dilanjutkan dengan pertanyaan mengenai cara apa yang
dilakukan subyek supaya dia menjadi lebih percaya diri lagi. Lalu D
menjawab bahwa dia mulai masuk ke berbagai organisasi yang aktif di
sekolahnya, khususnya organisasi bantara. Pertanyaan dilanjutkan
dengan cara bersosialisasi subyek di lingkungan rumah dan keluarga.
D mengatakan bahwa ketika sore hari dia merapikan halaman di depan
rumah dan sering berinteraksi dengan tetangga karena sore hari
merupakan jam istirahat
Ketika diberikan pertanyaan ini, subyek D merasa bahagia dan senang.




Wawancara dilanjutkan dengan pertanyaan mengenai cara interaksi
subyek terhadap teman di kelas setelah subyek mendapat perlakuan
bullying verbal. lalu P mengatakan bahwa interaksi dengan teman
dekatnya sangat baik. Dia merasa mereka itu yang menyembuhkan
rasa frustasinya. Pertanyaan dilanjutkan dengan menanyakan cara
subyek bersosialisasi di lingkungan keluarga dan rumah setelah subyek
mendapat perlakuan bullying verbal. P berkata bawa dia memang
memiliki kepribadian pendiam jadi dia tidak terlalu banyak bicara
dengan lingkungan rumah, tapi sesekali dia berinteraksi dengan
tetangga terdekat dan keluarganya.
Subyek D dan P memiliki cara masing-masing dalam menyelesaikan
masalah mengenai bullying verbal ini. Bahkan Bu Novi mengatakan
bahwa peserta didik biasanya berusaha mengatasi masalah pribadinya
masing-masing, khususnya masalah bullying verbal. Setelah diamati,
mereka berusaha untuk bersosialisasi dengan baik contohnya
mengikuti berbagai macam ekskul, aktidf dalam kerja kelompok dan
sebagainya.
H. Pembahasan
Berdasarkan beberapa temuan peneliti, adapun beberapa hal yang
perlu dibahas antara lain:
1. Keterkaitan hasil penelitian dengan teori
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Bullying verbal juga disebut perilaku agresi, perilaku agresi
merupakan perilaku yang dilakukan seseorang dengan maksud
melukai, menyakiti, mencelakakan ataupun merusak yang
menimbulkan kerugian secara fisik atau psikologis. Dan dapat terjadi
karena kesalahpahaman (prasangka/prejudice) antar pihak yang
berinteraksi. Perilaku ini bukanlah tindakan yang kebetulan terjadi,
melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti faktor sosial,
budaya, dan ekonomi. Biasanya dilakukan oleh pihak-pihak yang
merasa lebih kuat, lebih berkuasa, atau bahkan merasa lebih terhormat
untuk menindas pihak lain untuk memperoleh keuntungan tertentu.
Dampak dari korban bullying verbal sangat kuat, terutama dampak
psikis dari korban bullying jika tidak segera ditangani. Dampak psikis
tersebut adalah depresi, kecemasan dan kesepian. Depresi yang terjadi
akibat bullying verbal yaitu marah yang tidak bisa dikontrol, gugup,
rasa bersalah, serta ketakutan yang berlebihan. Dampak lainnya yaitu
mengalami berbagai macam gangguan yang meliputi merasa tidak
nyaman, takut, rendah diri dan tidak berharga, penyesuaian sosial
yang buruk, merasa takut ke sekolah bahkan tidak mau sekolah,
menarik diri dari pergaulan, prestasi akademik yang menurun karena
mengalami kesulitan untuk berkonsentrasi dalam belajar.
2. Keterkaitan hasil penelitian dengan analisis data
Analisis data yang digunakan adalah analisis data dari Miles and
Huberman serta disesuaikan dengan triangulasi data yang dilakukan
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peneliti selama di lapangan. Metode analisis data yang dilakukan
yaitu:
a. Koleksi data
Pada awalnya peneliti melakukan observasi dengan memberikan
pertanyaan berupa pengertian dari bullying verbal dan bertanya
secara tertulis mengenai perilaku bullying verbal yang pernah
mereka lakukan beserta alasannya. Jawaban tersebut ditulis di
selembar kertas yang ketika dikumpulkan dilipat dengan rapi,
menghindari supaya murid lainnya tidak melihat.
b. Reduksi data
Setelah data terkumpul, dipilih data yang sesuai dengan kriteria
peneliti yaitu orang yang pernah menjadi korban akan memiliki
kepribadian yang kurang percaya diri dan sedikit tertutup. Selain
itu, peneliti juga memperhatikan gerak tubuh dari peserta didik
ketika menjawab pertanyaan tersebut.
Data yang sesuai dengan kriteria peneliti yaitu data milik subyek 1
dan 2. Subyek 1 menjawab bahwa dia pernah menjadi korban,
tetapi tidak mau menuliskan alasannya. Subyek 1 juga menuliskan
bahwa dia merasa sangat sedih dan frustasi. Sedangkan, subyek 2
menuliskan bahwa dia pernah menjadi korban bullying verbal
ketika teman-teman mengejek saya dengan kata-kata kasar sampai
saya merasa tidak ingin berangkat sekolah kembali.
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Selain jawaban seperti itu, peneliti juga melihat gestur tubuh anak
tersebut seperti merasa gelisah, tidak nyaman, dan menutup kertas
tulisannya dengan rapat supaya teman lainnya tidak melihatnya.
c. Penyajian data
Setelah data tersebut didapat peneliti melakukan wawancara
terhadap subyek dan mengubahnya menjadi teks naratif.
d. Kesimpulan
Dapat disimpulkan dalam penelitian ini, seorang yang pernah
mengalami bullying verbal akan lebih menutup dirinya dari
interaksi dengan teman sekelasnya. Serta akan lebih berpotensi





Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan:
1. Bullying verbal dalam penelitian ini berbentuk mencemooh dan body
shamming atau bullying yang terjadi untuk mengomentari kedaan
tubuh/kekurangan tubuh yang dimiliki korban.
2. Penyebab dari Bullying verbal ini hanya karena merasa iri dan
memiliki kekurangan pada wajah korban, selain itu juga
penampilannya di kelas yang terkesan kuper.
3. Pengaruh perilaku bullying verbal ini membuat korban menjadi tidak
percaya diri, dan tidak memiliki banyak teman. Selain itu korban
menjadi pemalu di setiap waktu.
4. Cara korban untuk mensikapi perilaku bullying verbal ini yaitu
dengan mencari teman yang banyak dan mengikuti eskul
kepramukaan, sehingga korban bertemu dengan teman-teman dari
kelas lainnya dan banyak bersosialisasi dalam organisasi tersebut. Hal
ini menjadikan korban kuat, ketika teman – teman nya membullyinya.
5. Cara korban bersosialisasi saat ini, tidak merasa rendah diri lagi dan




Berdasarkan simpulan yang ada beberapa saran yang saya ajukan sebagai
berikut:
1. Diharapkan peserta didik tidak bercanda dengan cara mencemooh atau
memberi “label” kepada teman sekelasnya. Karena hal itu mungkin
dapat menyakiti hati teman lainnya.
2. Setiap peserta didik memiliki fisik dan sifat yang berbeda, sebaiknya
sesama teman sekelas menghargai kekurangan yang dimiliki teman
lainnya.
3. Walaupun korban kurang percaya diri, sebaiknya dia beruha untuk
berinteraksi dengan teman lainnya. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan rasa percaya dirinya.
4. Diharapkan peserta didik dapat membantu korban bullying verbal
untuk berinteraksi dengan baik.
5. Diharapkan guru BK dapat bekerja sama dengan sekolah untuk lebih
memperhatikan peserta didiknya.
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